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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hubungan balok–kolom, perilaku variasi 

jarak sengkang sesuai ketentuan SNI 2847:2019 menunjukkan bahwa penggunaan 

sengkang 50 mm pada daerah sambungan balok–kolom, 100 mm pada daerah 

transisi sepanjang 1,2 m, dan 150 mm pada daerah luar plastis mampu 

menghasilkan perilaku struktur yang baik selama pembebanan. Retak pertama 

muncul pada daerah balok di dekat muka kolom dan berkembang secara bertahap 

hingga kondisi ultimit dengan pola retak yang didominasi retak lentur. Tidak 

ditemukan retak diagonal maupun keruntuhan geser pada daerah joint, sehingga 

mekanisme keruntuhan yang terjadi telah sesuai dengan konsep strong column–

weak beam yang menjadi prinsip dasar Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK). Evaluasi terhadap detailing menunjukkan bahwa jarak sengkang pada 

daerah kritis telah memenuhi batas maksimum yang dipersyaratkan dalam SNI 

2847:2019. 

2. Variasi konfigurasi jarak sengkang memberikan pengaruh terhadap kapasitas 

geser joint dan daktilitas struktur. Hasil perhitungan menunjukkan kapasitas geser 

nominal sebesar 244,44 kN dengan kapasitas geser rencana (φVn) sebesar 183,33 

kN, sedangkan gaya geser maksimum hasil pengujian hanya sebesar 49,47 kN 

sehingga diperoleh rasio Vu/φVn sebesar 0,27. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kapasitas geser joint masih memiliki cadangan kekuatan yang besar dan mampu 

mencegah terjadinya kegagalan geser selama pengujian. Selain itu, hasil analisis 

daktilitas menggunakan metode Equivalent Elastic Perfectly Plastic (EEEP) 

menghasilkan rasio daktilitas perpindahan (μΔ) sebesar 2,53, yang menunjukkan 

bahwa spesimen mampu mengalami deformasi inelastis hingga kondisi ultimit 

meskipun nilainya masih lebih rendah dibandingkan perilaku daktail yang 

umumnya diharapkan pada SRPMK. 

3. Berdasarkan evaluasi terhadap ketentuan SNI 2847:2019, konfigurasi jarak 

sengkang yang digunakan pada penelitian dapat dinilai cukup optimal untuk 

spesimen yang diuji. Penggunaan sengkang 50 mm pada daerah sambungan 

balok–kolom terbukti efektif dalam mengendalikan perkembangan retak, 

meningkatkan kapasitas geser joint, serta mengarahkan pembentukan sendi plastis 
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pada balok. Sementara itu, penggunaan sengkang 100 mm pada daerah transisi 

dan 150 mm pada daerah luar plastis tetap mampu menjaga kestabilan struktur 

tanpa menimbulkan kerusakan yang signifikan. Meskipun demikian, nilai 

daktilitas yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan perilaku daktail tidak 

hanya dipengaruhi oleh variasi jarak sengkang, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek 

detailing tulangan, panjang penyaluran, kualitas pelaksanaan, serta prosedur 

pengujian. 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan lebih dari satu spesimen dengan 

variasi jarak sengkang yang berbeda pada setiap benda uji sehingga pengaruh 

masing-masing konfigurasi sengkang terhadap kapasitas geser dan daktilitas dapat 

dibandingkan secara lebih akurat. 

2. Pengujian berikutnya sebaiknya dilakukan hingga fase pelunakan setelah beban 

puncak (post-peak softening) sehingga perilaku daktilitas struktur dapat diamati 

secara lebih lengkap dan representatif. 

3. Penelitian lanjutan dapat mengevaluasi pengaruh parameter lain, seperti mutu 

beton, mutu baja tulangan, rasio tulangan longitudinal, panjang penyaluran 

tulangan, serta detailing sambungan terhadap perilaku hubungan balok–kolom 

pada SRPMK. 

4. Pada penerapan di lapangan, konfigurasi sengkang harus tetap direncanakan 

berdasarkan hasil analisis struktur dan memenuhi seluruh persyaratan detailing 

SNI 2847:2019. Penggunaan sengkang rapat pada daerah sambungan balok–

kolom terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja sambungan, namun penentuan 

jarak sengkang pada daerah transisi dan daerah luar plastis perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan kapasitas struktur agar diperoleh desain yang aman sekaligus 

efisien. 

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan desain 

hubungan balok–kolom pada struktur beton bertulang dengan Sistem Rangka 

Pemikul Momen Khusus (SRPMK), khususnya untuk elemen dengan dimensi dan 

karakteristik yang sebanding dengan spesimen penelitian. Namun, penerapannya 

pada struktur lain tetap harus mempertimbangkan perbedaan dimensi elemen, 

mutu material, kondisi pembebanan, serta persyaratan desain yang berlaku. 
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